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KEPADATAN DAN KEANEKARAGAMAN NUDIBRANCHIA DI 

KEPULAUAN SPERMONDE, SULAWESI SELATAN 

ABSTRAK 

Nudibranchia merupakan salah satu biota yang menarik dan unik karena memiliki bentuk, ukuran dan warna yang 
berbeda-beda sehingga banyak dicari oleh wisatawan saat melakukan kegiatan snorkling maupun diving. Namun 

karena sebaran biota laut ini sangat bergantung dengan kondisi habitat serta ketersediaan jenis makanannya sehingga 

mempengaruhi kepadatan maupun keanekaragaman Nudibranchia diperairan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kepadatan dan keanekaragaman jenis Nudibranchia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021 di 
Pulau Samalona, Pulau Barranglompo, dan Pulau Badi di Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan. Metode yang 

digunakan yaitu metode Belt Tansect sepanjang 100 m dengan sapuan 2,5 m ke kiri dan kanan, pada kedalaman 4-7 

m. Berdasarkan  hasil penelitian yang didapatkan jumlah jenis Nudibranchia ditemukan di Pulau Samalona sebanyak 

4 family, 7 spesies, dan 36 individu; di Pulau Barranglompo sebanyak 4 family, 6 spesies, dan 51 individu; 
sedangkan di Pulau Badi sebanyak 3 family, 6 spesies,  dan 30 individu. Kepadatan Nudibranchia pada Pulau 

Samalona sebesar  0,024 ind/m2, di Pulau Barranglompo sebesar 0,034 ind/m2, sedangkan di Pulau Badi sebesar 

0,020 ind/m2. Nilai Indeks Keanekaragaman Nudibranchia di Pulau Samalona sebesar 1,14; di Pulau Barranglompo 

sebesar 0,96; dan di Pulau Badi sebesar 1,28 dengan struktur komunitas keanekaragaman cukup stabil hingga stabil 
pada setiap pulau. Kondisi tutupan substrat yang ditemukan pada setiap pulau didominasi oleh Dead Coral Algae 

(DCA), di Pulau Samalona sebesar 58,33%; Pulau Barranglompo sebesar 54,90%; dan Pulau Badi sebesar 66,67%. 

Kata kunci: Nudibranchia, Kepadatan, Keanekaragaman, Pulau Samalona, Pulau Barranglompo, Pulau Badi.

PENDAHULUAN 

Nudibranchia atau biasa disebut kelinci laut 

merupakan ordo terbesar dari Heterobranchia, 

kelas Gastropoda, yang terdiri dari 3000 spesies 

yang telah teridentifikasi di dunia dan yang 

teridentifikasi di kawasan perairan Indonesia 

sebanyak 59 spesies dan terdiri dari 15 Family. 

Berdasarkan klasifikasinya Nudibranchia dapat di 

klasifikasi sebagai berikut: Kingdom: Animalia; 

Phylum: Mollusca; Class:  Gastropoda; Subclass: 

Opisthobranchia; Order: Nudibranchia; Suborder: 

Doridina; Family: Chromodorididae, Phylididae, 

Polyceridae, Discodorididae (Picton & Morrow, 

1994). 

Nudibranchia terdiri dari penggalang kata‘Nudus” 

berarti telanjang dan “Branchia” berarti Insang. 

Istilah ini mengarah pada organ respirasi eksternal 

yang terdapat di Nudibranchia termasuk moluska 

yang tidak memiliki cangkang (Behrens, 2005). 

Dikatakan kelinci laut karena memiliki 

rhinophores atau sepasang organ alat yang 

menyerupai tentakel yang terdapat di atas dorsal 

pada bagian kepala dan juga memiliki insang atau 

cerata yang digunakan untuk bernafas letaknya 

pada dorsal bagian belakang (Pungus et al. 2017). 

Keaneragakaman jenis Nudibranchia sangat 

banyak dapat dilihat dari bentuk yang bervariasi, 

memiliki ukuran yang berbeda-beda, maupun 

warna yang mencolok dari Nudibranchia sehingga 

menjadikan salah satu obyek foto bawah air yang 

menarik dan wajib didokumentasikan bagi 

penyelam karena ada umumnya Nudibranchia 

memiliki warna hitam, kuning, biru, hijau, abu-

abu, putih, jingga, merah muda, dan ungu. 

Menurut Godfrey (2001) keanekaragaman 

Nudibranchia dapat dilihat pada kondisi perbedaan 

habitat hidupnya, seperti kondisi tutupan terumbu 

karang, ketersediaan habitat dan jenis makanan. 

Dari ketiga hal tersebut dapat diketahui bahwa 

banyak Nudibranchia makan dan hidup berasosiasi 

dengan terumbu karang.  

Ketersedian sumber makanan yang cukup dapat 

diperoleh dari daerah ekosistem terumbu karang. 

Selain itu karang merupakan tempat menempel 

bagi veliger larva dari Nudibranchia sebelum 

melakukan metamorfosis menjadi juvenil. 

Nudibranchia memanfaatkan karang sebagai 

feeding ground dan spawning ground, tanpa 

merugikan atau mengganggu kehidupan karang 

(Ruswahyuni dan Subiyanto, 2013). Pada 

umumnya Nudibranchia dapat memakan algae, 

sponge, karang keras dan lunak, bryzoans, dan 

hydroids (Darmawan, 2014). Pada beberapa riset 

menunjukkan sebaran Nudibranchia  banyak 

ditemukan pada sponge maupun karang. Hasil 

penelitian Aunorohim et al. (2008) menunjukkan 

bahwa Nudibranchia sedang memakan sponge 

jenis Phylospongia papiraseae.  

Nudibranchia memiliki potensi sebagai antivirus 

dan antikanker, sebagai model dan alat biologis 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan, sumber 

produk alami berupa kandungan bioaktif yang 

bermanfaat dalam pengobatan, serta biota 

ornamental yang memiliki nilai jual cukup tinggi 

karena pesonanya dalam akuarium karena 

bentuknya yang lucu dan menarik (Ibrahim, 2014). 

Hal ini dapat menarik para ilmuan untuk lebih 

mempelajari kandungan-kandungan yang terdapat 

dalam tubuh Nudibranchia yang dapat 

dikembangkan sebagai ilmu pengetahuan yang 

baru dalam bidang farmasi maupun bidang 

kedokteran.  

Kepulauan Spermonde merupakan gugusan pulau-

pulau kecil yang terletak di Selat Makassar yang 
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tersebar di Kabupaten Barru, Kabupaten 

Pangkajene Kepulauan, Kota Makassar dan 

Kabupaten Takalar dengan jumlah pulau sebanyak 

172 pulau (Perda Sul-Sel Tentang RZWP3K No.2, 

2019). Pulau Samalona terletak di Kelurahan 

Mariso, Kecamatan Mariso, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Pulau ini merupakan daerah 

wisata yang memiliki pasir putih dan perairan dan 

jernih sangat diminati oleh para wisatawan yang 

ingin melakukan kegiatan snorkling dan diving. 

Pulau Barranglompo terletak di Kecamatan 

Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Pulau ini merupakan daerah aktivitas 

antropogenik karena sebagian masyarakat 

memiliki pekerjaan sebagai nelayan, pedagang 

campuran, penyedia jasa transportasi. Pulau Badi 

terletak di Desa Mattiro Deceng, Kecamatan 

Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkep. Pulau 

ini merupakan daerah yang memiliki DPL (Daerah 

Perlindungan Laut), serta memiliki daerah 

Transplantasi terumbu karang yang dilakukan oleh 

PT. Mars.  

Penelitian tentang kepadatan dan keanekaragaman 

Nudibranchia di Kepulauan Spermonde masih 

sangat kurang sehingga diperlukan penelitian 

untuk mengetahui jenis Nudibranchia yang ada di 

Pulau Samalona, Pulau Barranglompo, dan Pulau 

Badi serta mampu mengetahui jenis Nudibranchia 

dan menjadikan sebagai data base dan informasi 

terkait dengan jenis Nudibranchia yang ditemukan 

pada setiap lokasi pengamatan serta dapat 

dijadikan sebagai salah satu objek wisata bawah 

air bagi wisatawan ataupun penyelam yang suka 

dengan fotografi bawah laut. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret -  

April 2021 dengan beberapa lokasi pengambilan 

data lapangan yang terdiri dari Pulau Samalona, 

Pulau Barranglompo, dan Pulau Badi di Kepulaun 

Spermonde, Sulawesi Selatan (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi 

Lokasi pengamatan terdiri dari Pulau Samalona, 

Pulau Barranglompo, dan Pulau Badi. Pada 

masing-masing pulau memiliki karakteristik 

seperti Pulau Samalona merupakan daerah pulau 

wisata, Pulau Barranglompo merupakan daerah 

antropogenik yang banyak aktivitas manusia, dan 

Pulau Badi merupakan daerah yang memiliki DPL 

(Daerah Perlindungan Laut) dan daerah 

transplantasi terumbu karang. Pada setiap pulau 

terdapat 3 kali pengamatan Nudibranchia yang 

mewakili setiap pulaunya. 

Metode Pengamatan 

Pengambilan Data Nudibranchia 

Pengambilan data Nudibranchia dilakukan pada 

setiap lokasi menggunakan metode Transek Sabuk 

(Belt Transect) (Gambar 2) sepanjang 100 m 

menggunakan roll meter dan peralatan selam 

dengan sapuan 2,5 m ke kiri dan kanan dengan 

cara zig-zag, sejajar pada garis pantai pada 
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kedalaman 4-7 m. Luasan wilayah pengambilan 

sampel adalah 500 m² (English et al., 1994). 

 
Gambar 2.  Metode Belt Transect (English et al.,1994) 

Pengambilan sampel dilakukan pada waktu pagi 

sampai sore untuk mengetahui jenis Nudibranchia 

yang ditemukan pada setiap lokasi. Pengambilan 

data Nudibranchia dilakukan dengan mengambil 

gambar pada setiap jenis Nudibranchia yang 

ditemukan pada lokasi stasiun pengamatan dan 

kemudian di identifikasi menggunakan buku 

identifikasi Nudibranchia untuk mengetahui 

jenisnya seperti buku 1001 Nudibranchs Catalogue 

of Indo-Pacific Sea Slugs (Coleman, 2001), Buku 

Nudibranchs Ecyclopedia Catalogue of Asia/Indo-

Pacific Sea Slugs (Coleman, 2001), Buku 

Indonesia Nudibranchs & Sea Slugs (Anderson, 

2018), Buku Papua New Guinea Nudibranchs & 

Sea Slugs (Anderson, 2020), dan website 

http://www.nudibranch.org.  

Kepadatan Nudibranchia di tiap stasiun 

pengamatan, dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: (Campbell, 2004). 

𝑫 =  
𝑵

𝟓𝟎𝟎 𝒎𝟐.
 

Keterangan: 

D = Kepadatan Nudibranchia individu/m2 

N = Jumlah total individu perstasiun  

Indeks Keanekaragaman Nudibranchia dihitung 

dengan menggunakan persamaan (Shannon-

Weaver) (Wibisono, 2005): 

H’ = - Σ [(ni/N) x ln (ni/N)] 

Keterangan: 

H’ = Indeks diversitas Shannon-Weaver 

ni = Jumlah individu Spesies i 

N = Jumlah total individu semua Spesies 

Menurut Wibisono (2005), menyatakan indeks 

keanekaragaman dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Krieteria Indeks Keanekaragaman Jenis 

Indeks 

Keanekaragaman 

Jenis 

Struktur 

Komunitas 

>2,41 sangat stabil 

1,81-2,4 lebih stabil 

1,21-1,8 stabil 

0,61-1,2 cukup stabil 

<0,6 tidak stabil 

Pengambilan Data Tutupan Substrat Dasar 

Pengambil data tutupan substrat dasar terumbu 

karang dilakukan dengan menggunakan metode 

Point Intercept Transect  (PIT) (Gambar 3). Pada 

prinsipnya metode ini dilakukan dengan 

membentangkan transek garis (roll meter) 

sepanjang 100 meter pada kedalaman 4-7 m, 

Selanjutnya, mencatat komponen jenis karang 

yang terdapat tepat di bawah transek garis pada 

kertas underwater disetiap titik 0.5 meter. Tutupan 

dasar terumbu karang diambil berdasarkan lifeform 

seperti DCA, Alga, Sponge, dan Abiotik. 

 
Gambar 3. Metode Point Intercept Transect (Manuputty 

& Djuwariah, 2009) 

Penentuan kondisi terumbu karang berdasarkan 

persentase tutupannya, menurut Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001 

(Tabel 2). 

Tabel 2. Kriteria Penentuan Kondisi Terumbu Karang 

Tutupan (%) 

Karang Hidup 

Kondisi Terumbu 

Karang 

0 - 24,9 Buruk 

25 - 49,9 Sedang 

50 - 74,9 Baik 

75 - 100 Sangat Baik 

Pengukuran Paramater Lingkungan 

Beberapa parameter lingkungan yang di ukur 

adalah Suhu, Salinitas, Kecepatan arus dan 

Kecerahan. Pengukuran parameter dilakukan 

sebanyak 3 kali ulangan pada setiap pulau 

pengamatan. 

Analisis Data 

Analisis data kepadatan dan keanekaragaman 

Nudibranchia pada masing-masing pulau dapat di 

sajikan dalam bentuk gambar, grafik maupun tabel 

kemudian dijelaskan secara deskriftif untuk 

mengetahui kepadatan dan keanekaragaman 

Nudibranchia yang ditemukan pada masing-

masing pulau. 
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